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MANTAP! SALATIGA BAKAL PUNYA IPALD BARU,  

SUMBANG PAD Rp500 JUTA 

 
Sumber Gambar: 

https://imgcdn.espos.id/@espos/images/2024/10/20241008172546-pengolahan-limbah-di-

salatiga.jpg?quality=60 

 

Isi Berita:  

Esposin, SALATIGA -- Pemerintah Kota (Pemkot) Salatiga berencana membangun 

instalansi pengolahan air limbah domestik (IPALD) baru di daerah Noborejo, Kecamatan 

Argomulya. Keberadaan IPALD baru ini diyakini mampu memberikan kontribusi 

terhadap pendapatan asli daerah (PAD) Kota Salatiga mencapai Rp500 juta.  

Hal itu disampaikan Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota 

Salatiga, Syahdhani Onang Prastowo. Dikatakan, sudah tiga tahun terakhir ini IPALD 

sudah berkontribusi untuk menambah PAD Kota Salatiga. 

“Tahun lalu kita berkontribusi untuk PAD sebesar Rp150 juta dan tahun ini ditarget 

Rp165 juta. Kita juga sedang membangun IPAL baru dan akan berkontribusi untuk PAD 

mencapai Rp500 juta," ujar pria yang karib disapa Dhani itu saat disambangi sposin di 

TPA Ngronggo, Kota Salatiga, Selasa (8/10/2024). 

Dikatakan, kapasitas saat ini IPAL yang ada di kawasan TPA Ngronggo mencapai 40 

kubik per hari. Sedangkan untuk IPAL yang bakal di bangun di daerah Noborejo, 

Kecamatan Argomulyo, Kota Salatiga, akan memiliki kapasitas 400 kubik per hari. 

“Kita rencanakan di Noborejo itu bisa kapasitas 400 meter kubik per hari target kita, 

dengan luas 3.000 meter persegi. Untuk anggaran kita ada Rp20 miliar,” ungkapnya. 
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Diakuinya, saat ini minat masyarakat untuk memanfaatkan IPAL masih belum optimal . 

Sebab belum banyak masyarakat yang memanfaatkan, melainkan baru dari vendor-

vendor swasta di sekitar Salatiga. 

“Ini adalah pelayanan Pemerintah Kota Salatiga, untuk menuju masyarakat Kota Salatiga. 

Diharapkan warga bisa memanfaatkan pengolahan limbah yang baik untuk keseimbangan 

lingkungan,” kata Dhani. 

IPAL yang dikelola oleh Dinas PUPR Kota Salatiga ini juga menjadi pilot project United 

States Agency for International Development (USAID). Dalam kunjungannya, 

perwakilan USAID, Ginting, menyebut IPAL Salatiga ini sudah berfungsi dengan baik 

dan mampu menjadi salah satu sektor yang berkontribusi untuk PAD. 

“Sistem IPAL di Salatiga ini sudah berjalan dengan baik, sehingga kami memilihnya 

untuk melakukan kunjungan bersama tim dan influencer,” kata Ginting. 

Dikatakan, pihaknya juga sudah melakukan pendampingan terhadap Kota Salatiga terkait 

tata kelola IPAL melalui program IUWASH Plus sejak 10 tahun lalu. Oleh karenanya, 

USAID menilai IPAL Salatiga mampu menjadi percontohan bagi daerah lain. (Hawin 

Alaina) 
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2. https://inilahjateng.com/pemkot-harap-ipal-baru-salatiga-mampu-tingkatkan-pad/, 

“Pemkot Harap IPAL Baru Salatiga Mampu Tingkatkan PAD”, tanggal 9 Oktober 

2024. 

Catatan : 

 Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya disingkat PAD adalah pendapatan Daerah 

yang diperoleh dari pajak daerah, retribusi, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan.1  

 Pendapatan Asli Daerah yang (PAD), yaitu pendapatan yang diperoleh daerah yang 

dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

PAD bertujuan memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mendanai 

pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah sebagai perwujudan 

desentralisasi.2   

                                                           
1 Undang-Undang Nomor 1  Tahun 2022,  Pasal 1 angka 20 
2 Kemenkeu, diakses dari : https://djpk.kemenkeu.go.id/?ufaq=apa-saja-sumber-sumber-pendapatan-

daerah#:~:text=Pendapatan%20Asli%20Daerah%20(PAD)%2C,sesuai%20dengan%20peraturan%20per

undang%2Dundangan, pada tanggal 14 November 2022, pukul 08:05 
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 Peningkatan pendapatan asli daerah merupakan salah satu modal keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pembangunan daerah. Karena PAD menentukan kapasitas daerah 

dalam menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan. Baik pelayanan publik maupun 

pembangunan. Semakin tinggi dan besar rasio PAD terhadap total pendapatan daerah 

memperlihatkan kemandirian dalam rangka membiayai segala kewajiban terhadap 

pembangunan daerahnya.3 

 

 

 

 

 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 

 

                                                           
3 jdih.babelprov , diakses dari : https://jdih.babelprov.go.id/strategi-peningkatan-pendapatan-asli-daerah-

tanpa-membebani-masyarakat, pada tanggal 14 November 2022, pukul 08:05 


